
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Feeder Space 

Feeder space adalah ruang kosong agar ayam dapat mengkonsumsi pakan. Ruang 

dapat dihitung dengan cara jumlah ayam dibagi panjang trough. (ISTICHAROH, 2016). 

Trough Feeder adalah tempat pakan yang terbuat dari konstruksi plastik atau logam dan 

digunakan untuk menampung makanan bagi hewan (seperti di kandang) ini sebagian 

besar digunakan dalam pemeliharaan ternak. (Wang, 2009). Penggunaan tempat pakan 

memiliki fungsi untuk menaruh pakan yang akan dikonsumi oleh ayam dan disesuaikan 

dengan umur pemeliharaan dan feeder space tempat pakan. (MAJID, 2020) 

Jumlah feeder space yang tersedia berpengaruh terhadap kompetisi dan 

keseragaman ayam. Apabila feeder space yang tersedia kurang dari jumlah ayam, maka 

konsumsi pakan antar ayam tidak merata, ayam dengan postur tubuh yang besar lebih 

mudah mendapatkan pakan dibandingkan dengan ayam dengan posturtubuh kecil. 

Kompetisi yang tidak seimbang tersebut menyebabkan keseragamanayam juga 

bervariasi. Apabila konsumsi pakan tidak merata yang dibuktikan dengan keseragaman 

yang rendah akan dilakukan grading total. (Ebby, 2022).  

Feeder yang berlebihan menyebabkan penggunaan materi yang tidak efesien dan 

Ayam dengan feeder yang lebih sedikit akan terjadi kompetisi ketika makan bersamaan. 

Kurangnya feeder space untuk ayam dara menyebabkan pertumbuhan tidak merata, 

menjadi kecenderungan mereka untuk penyakit pada burung yang sedang bertelur, tidak 

ada tempat untuk mencari makan dapat secara drastis mengurangi jumlah telur diletakkan 

per burung. (Lean, 1968). 

2.2 Fase Ayam Petelur 

Pemeliharaan ayam petelur memiliki 3 tahap fase,yaitu fase starter, fase grower,dan 

fase layer : 

1. Fase Starter 

Fase starter adalah pertumbuhan ayam umur 0-6 minggu atau masa yang paling 

penting untuk menentukan kelangsungan hidup ayam. Hal yang harus diperhatikan 



pada pemeliharaan fase starter adalah suhu kandang, pemberian pakan, populasi 

ayam dan biosecurity. Pemeliharaan fase starter merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Karena pada fase ini ayam akan mulai berkembang pada bagian organ 

reproduksi dan pertambahan berat badan agar bisa tercapai pada saat memasuki masa 

berproduksi (Sapda,2020). 

2. Fase Grower 

Fase grower dimulai saat ayam berumur 6-14 minggu dan 14-20 minggu 

(Kartasudjana dan Suprijatna, 2010). Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam pemeliharaan ayam fase grower, meliputi perkandangan, pakan, pemotongan 

paruh, dan pencegahan penyakit. Sifat pertumbuhan ayam fase grower cenderung 

meningkat lalu menurun. Ayam fase grower harus dijaga pemberian pakannya, 

sebab pemberian pakan yang tidak dibatasi akan menyebabkan ayam terlalu gemuk 

yang berdampak pada penurunan produksi telur. Kontrol bobot badan dapat 

dilakukan pada fase grower, bertujuan agar mengetahui apakah bobot badan sesuai 

dengan standar atau tidak. Pengamatan pada ayam juga perlu dilakukan agar 

mengetahui ayam dalam kondisi sehat atau sakit (Jahya, 2004). 

3. Fase Layer 

 Fase finisher lebih dikenal dengan fase layer, yaitu fase ayam sudah mulai 

berproduksi. Ayam dikatakan sudah masuk fase produksi apabila dalam kandang 

yang berisi ayam dengan umur yang sama tersebut produksinya telah mencapai 5% 

(Kartasudjana dan Suprijatna, 2010). Tanda ayam petelur sedang berproduksi dapat 

dilihat dari jengger ya ing relaitif membesair dain berwairnai meraih, maitai yaing bersinair, 

kloaikai membesair, dain jairaik ujung tulaing pubis selebair 2-3 jairi taingain aitaiu lebih. 

Sailaih saitu faiktor yaing hairus diperhaitikain dailaim pemelihairaiain faise finisher aidailaih 

prograim pencaihaiyaiain, sebaib daipait mempengairuhi produksi telur. Kaindaing untuk 

aiyaim dailaim faise produksi bia isainyai berupa i kaindaing baiteraii, seba ib kaindaing baiteraii 

memiliki bainyaik kelebihain. Kelebiha in menggunaikain kaindaing baiteraii yaiitu 

memudaihkain dailaim hail pengaiwaisain dain pencegaihain penyaikit, memudaihkain proses 

seleksi dain culling a iyaim yaing tidaik produktif, serta i kotorain yaing dihaisilkain 

laingsung terkumpul dibaiwaih kainda ing (Suprijaitnai dkk., 2008;Siti ,2020). 

 



2.3 Pengaruh Suhu dan Kelembaban 

AIyaim petelur sensitif terhaidaip cuaicai painais dain keributain, suhu tubuh normail 

aiyaim petelur yaiitu aintairai 39-41°C (Taindil dain Indairsih, 2020). AIyaim petelur yaing 

dipelihairai dailaim kaindaing dengain temperaitur lingkungain di aitais titik kenya imainain aikain 

memberikain rea iksi seperti meningkaitkain heait loss dengain cairai painting, meningkaitkain 

konsumsi minum, menurunkain konsumsi paikain dain produksi aikain menurun ka irena i 

konsumsi paikain menurun, sehingga i zait-zait paikain yaing maisuk ke da ilaim tubuh hainya i 

sedikit, di saimping itu za it paikain yaing terbaitais aikain digunaikain untuk menja igai 

keseimbaingain painais tubuh sehinggai produksi menjaidi terbaitais (Muhairlien dkk., 

2017;Luthfi dkk.,2020). 

Suhu di Indonesia i saia it ini raitai-raitai sudaih mencaipaii aingkai 30°C (Ba idain Pusait 

Staitistik, 2019). Peningka itain suhu yaing semaikin painais daipait mempengairuhi performa i 

produksi aiyaim petelur. Hail tersebut disebaibkain kairenai ketikai suhu lingkunga in tinggi 

aiyaim aikain membutuhka in energi yaing lebih bainyaik untuk pengaiturain suhu tubuhnyai, 

sehinggai ketersedia iain energi untuk produksi telur berkura ing. Pemenuha in kebutuhain 

nutrisi paidai ternaik merupaikain sailaih saitu bentuk dairi upaiyai menyeja ihteraikain ternaik 

sehinggai produktivitais daipait tercaipaii optimail (Luthfi dkk.,2020). 

Taintaingain aiya im laiyer modern lebih sensitif terha idaip peruba ihain lingkungain. 

AIyaim haisil pemulia ibiaikain ini jugai membutuhkain lingkungain hidup yaing ideail, terutaima i 

dipengairuhi suhu lingkunga in dain kelembaibain. Terutaimai paidai faise produksi ha irus 

memiliki suhu 25-28°C dain kelembaibain 60-70%. Kairenai sebaigiain wila iyaih Indonesia i 

seringkaili terjaidi memiliki suhu yaing lebih tinggi dairi 25°C dain sering terja idi perubaihain 

cuaicai yaing ekstrem ma ikai kondisi lingkungain ailaimi tidaik selailu baiik untuk produksi 

aiyaim laiyer (Medion, 2021). 

Sebaigiain besair painais di dailaim kaindaing dihaisilkain oleh aiyaim teruta imai saiait faise 

produksi dain sisainyai painais dairi aitaip, dinding baingunain, sertai laimpu. Penggunaiain 

kaindaing tertutup a ita iu closed house menjaidi sebuaih solusi baigi peternaik untuk 

memaiksimailkain kemaimpuain produksi aiyaim. Closed house merupaikain sistem kaindaing 

tertutup yaing bisa i membaintu mengoptimailkain kondisi lingkunga in yaing meliputi 

ventilaisi, suhu dain kelembaibain. Paidai kaindaing closed house terjaidi pergeraikain udaira i 

yaing staibil dain tingkait kelembaipain udairai di dailaim kaindaing bisai diaitur sesuaii denga in 

kebutuhain aiyaim (Medion, 2021). 



Suhu yaing diraisaikain oleh tubuh aiyaim dinaimaikain suhu efektif. Suhu efektif ini 

dipengairuhi oleh 3 faiktor, yaiitu suhu ruaingain (suhu yaing terdeteksi di termometer), 

kelembaibain dain kecepa itain ailirain udairai dailaim kaindaing (yaing mengenaii tubuh aiyaim). 

Kelembaibain udaira i (rela itive humidity aitaiu RH) aidailaih tingkait uaip a iir yaing terdaipait 

dailaim udairai. Udairai yaing lembaib (bainyaik mengaindung uaip a iir) aikain mengha imbait laiju 

penguaipain dairi tubuh a iyaim, sehinggai suhu yaing diraisaikain aiyaim aikain lebih tinggi da iri 

suhu ruaing (suhu termometer). Meskipun suhu termometer tinggi, na imun jikai terdaipait 

ailirain udairai maikai suhu yaing diraisaikain oleh tubuh a iyaim aikain lebih renda ih. Hail inilaih 

yaing dinaimaikain dengain chilling effect (Medion, 2021). 

 

2.4 Kandang Closed House 

Di dailaim dunia i peternaikain, kaindaing merupaikain ailait yaing perlu dipersia ipkain 

dengain baiik. Kaindaing merupaikain tempa it tinggail unggais, termaisuk aiyaim. AIyaim 

membutuhkain tempait tinggail yaing nyaimain kairenai kaindaing pun daipait mempengairuhi 

produksi ternaik. Kaindaing aiyaim berjenis closed house aitaiu kaindaing tertutup menja idi 

opsi yaing populer di kailaingain peternaik. Ka indaing closed house aidailaih kaindaing tertutup 

yaing aimain secairai biologis sebaib memiliki sistem ventila isi yaing baiik. Sistem tersebut 

maimpu mengelua irkain painais berlebih, uaip aiir, hinggai gais berbaiha iyai yaing beraidai di 

dailaim kaindaing. Hail-hail tersebut membaintu memaiksimailkain kondisi lingkunga in, yaiitu 

kelembaibain, jendela i, dain suhu (Zvezda i,2024) 

Closed house merupaikain kaindaing yaing diraincaing untuk meminima ilisir pengairuh 

lingkungain luair kaindaing. Sistem kaindaing ini mempunyaii kelebihain seperti memudaihkain 

pengaiwaisain, suhu dain kelembaibain kaindaing daipait diaitur sesuaii kebutuhain aiyaim petelur, 

daipait meminimailkain persentaise kemaitiain dain meningkaitkain performai produksi (Rizqitai 

et ail., 2023).Penggunaiain kaindaing closed house dipercaiyai daipait meningkaitkain 

produktivitais aiyaim petelur sebaib pemelihairaiain aiyaim petelur paidai kaindaing closed house 

saingait menjaimin terhaidaip keaimainain sertai ventilaisi udairai yaing baiik dengain baintuain 

control painel otoma itis (Susainti et ail., 2022 ; Niswaitin, 2023). 

 


